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ABSTRAK

Program Pengalaman Lapangan merupnkan salab satu mata

kuliab yang harus diikuti mabaslswa sebelurtr menyelesaikan

progam studlnya. Mata kuliah lnl termasuk kelompok MKPBM;

yang bertujuan membentuk prlbadi mahasiswa sebagai calon

Buru yang memahaml dan menguasai kompetensi profeslonal ke-

pendidikan

Program Pengalaman Lapangan (fpl) mellputi beberapa

tabap yaitu (1) Latihan mengajar terbatas, (2) Bimbingan

umum dan orlentasl-observasl, (5) Latlhan mengajar lengkap

dl sekolah latlban dengan dan tanpa blmblngan guru pamong

dan dosen pemblmblng, (4) Kegiatan non teaching, (5) Pe-

nyusunen laporan obsorvasl.

Dalam menglkutl Program Pengalaman , Lapangan Kependi-

dlkan, mahasiswa mengalami berbagal kesulitan/masalah.

Penelltian ini mengungkapkan permasalahan yang dialami ma-

hasiswa dalam menempuh PPL. Populasi penelitian ini adalab

mabasiswa FIP IKIP Padang yang telab mengikuti Program

pengalaman Lapangan KependldikanJ sampel diambll .dengan

ca'ra proporsional random sampling. Analisis data penelltian

dllakukan dengan teknik statisttk elementer yeng memakal

rumus prosentaae.

bahwa masalah-masalah

Program Pengalaman

:

Hasj.1 Penellbian
yang dite'mui mahasiswa

Lapangan Kependidlkan

1ni menunjukkan

dalam menempuh

sebagai berikut

11
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1. Dalam menglkuti latihan m.engajan terbatas, (a) Terba-

tasnya waktu, (b) Jadwpl perkuliahan mahaslswa yang t1-
dak ada tenggang waktu dengan kuliha berlkutnya, (c)

Kurangnya keserlusan mahasrswa yang dljadlkan slswa da-

lam praktek.

2. Dalem kegiatan bimbingan umum dan orl-entasj /observasi,
' (a) Terbabasnya waktu, (b) tTumlah peserta bimbingan

terlalu banyak, (c) Kurangnya btmbLngan dalam kegiatan

orientasi-observasl oleh dosen pembimbing dan guru pe-

mong.

7. Dalam keglatan letihan mengajar lengkap, (a) Ketldak'

sesualan bidang studi yang diajarkan dengan spesialisa-
sl mahasisrla, (b) Model satuan pelaJaran yang dlgunakan

berbeda dengan yang dipelajanl, (c) Kurang,memahami ca-

ra pemborlan pengajaran remedial dan tutorial, (d) ter-

batasnya waktu.

4. Dalam keglatan non teaching, (a) Wektu yang terbatas,

(b) Kurangnya kesempatan dalam borbagal pertemuan/rapat

(c) Kurangnya blmbingan darl guru pamong dan do"et pem-

blmblng.

,. Da1am penyusunan laporan obseivasl, (a) Terbatasnya wak-

tu, (b) Kurangnya buku penunjang dan pedoman pembuatan

laporan, (c) Kurangnya blmblngan darl guru pamong dan

dosen pembimbing.

111
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PENGANTAR

Keglatan penelitian merupakan baglan darl Trl Dharma

Perguruan Tinggl. Kegi-atan inl barus dilaksanakan oleh

staf akademlk IKIP Padang daJam rangka menlngkatkan mtrtu

baik sebagai staf akademl-k atau pene1itl.

Kegiatan penelitian lnj- mendukung pengenbangan llmu

serta terapannya. Dalam ha1 lnl Pusat Penelttlan IKIP Pa-

dang berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan pe-

nelltian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegi-

atan mengajarnya. 01eh karena ltu pengembangan kualitas pe-

netitian dllekukan dengan penyusunan tuntutan kualitas 1tu

dengan tahapan kewenangan akademik peneliti.

Akbirnya saya merasa gembira bahwa penelltlan inl te-

lah dapat dlselesalkan oLeh penelitl dengan melalui proses

pemeniksaan dari tim penilai laporan penelitlan Pusat Pene-

1ltian IKIP Padang. Mud.ah-mudahan penelitlan ini berguna

untuk pengembangan ilmu pada umumnya dan untuk penlngkatan

mutu staf akademik IKIP Padang 'parla khususnya.

Terlma kasih.

Padang, Agustus 1989

a1a Pusat Penelitian
Padang

Zalnl1 M.A
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BAB I

PITNDAHULUAN

Latar Belakang MasaLah

DaIem perkembangan kehidupan dewasa 1ni, tugas gu-

ru tampaknya semakin hari semakin berat. Guru se1a1u

di.tuntut untuk mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan

porkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkebang-

an kehldupan soslal masyarakat, lnovasl dalam dunia pel-

didikan serta tuntutan lingkungan yang semakin komplek.

Sementara itu guru dihadapkan pula pada masalah yang

menyangkut kehidupan pribadi, keluarga dan sosial.

Di samping itu kemajuan dan perkembangan yang ter-
jadi dalam berbagai segi kehldupan masyarakat telah me-

robah dan mempengaruhi pola berfikir masyarakat serta
perkembangan berfikir anak didik. Dalam bal inl Juga

termasuk pandangan mereka terhadap pendidikan dan kea-

daan sekitarnya, yeng selalu menlngkat dan berkembang

baik dalam bentuk kuantltas maupun kualitas. Guru seba-

gai orang yang dlpercaya dan diberi tanggungjawab untuk

melayanl tunbutan tersebut, terutama yang bersifat kua-

litas barus benar-benar dipersiapkan dengan balk dan

sungguh-sungguh baik secere fislk maupun mental yang me-

liputi pengetahuan, kBterampilan dan sikap, sebingga gu-

ru benar-benar mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

S. Nasution dal-am bukunya Praktek Keguruan menge-

1
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ngemukakan bahwa jabatan guru ialah suatu profesi yeng

hanya dapat dilakukan oleh orang yeng mendapat pendidlk-

en khusus untuk itu, seperti halnya dokter. Oleb karena

ltu jabatan guru tldak dapat dilakukan oleh orang sem-

barangan saja, sebab di samplng ia harus memilikl pe

ngetahuan dan ketenampllan serta sikap 1a harus pula me-

milikl rasa tanggungJawab dan menclntal pekerjaan seba-

gai guru

IKIP Padang sebagai salah satu Lembaga Pendldikan

Tenaga Kependidikan mempunyai mlsi utama menghasi-lkan

tenaga-tenaga kependldlkan (guru) untuk bekerja airu

mengajar di lombaga pendidlkan atau instansi lainnya da-

lam berbagai bidang studl dan jurusan.

Untuk mengemban misi tersebut, IKIP Padang dalam

menyeienggarakan proses pendidlkan dan pengajaran telah

melakukan berbagai upaya, diantaranya dengan menerapkan

kurikulumnya berdasarkan pendekatan kompetensl. T. Raka

Jonl (ig[ z 78) menjelaskan pendekatan kompetensi ada-

lah suatu pendidikan yang lebih menekankan pada pemben-

tukan kompetonsi Becara langsung dan sistlmatls yaitu

dengan cara mengkaji serta menguji kaitan antara pereya-

ratan tugas dan pengalarfian belajar yang diberikan kepa-

da subjek didlk.

Dengan menerapkan kurlkulum berdasarkan kompetensi

lnl dlharapkan lulusan LPTK (IKIP) memllikl kompetensi-

yang diperlukan untuk menjadi guru atau tenaga kependl-

o
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dlkan yang profesional. Kemampuan profeslonal yang dl-
barapkan dlmilikl lulusan tersebut adalah (1) menguasai

bahan yang akan diajarkan, (2) mampu mengelola proses

b,elajar mengajar, (1) mampu mengelola ke1as, (4) mampu

membuat dan menggunakan nedla dan sumber belajar, (5)

menguasai landasan-landasan kependidlkan, (6) mampu me-

ngelola lntenaksl belajar mengajan, (7) mampu menilai
preBtasl siswa, (8) mengenal dan memahaml fungsi dan

peranan bimblngan penylrluhan, (9) mengenal, memahami

dan menyeJ.enggarakan administrasi sekolah, serta (1O)

memahami prinsip-prinslp dan menafsirkan has1l penoli-
tian.

Dalam hubungannya dengan mutu lulusan lembaga pen-

didikan, masyerakat Juga lkut mengamatl dan menilai,
Mendlkbud Fuad Hasan dalam menanggapl mutu pendidlkan

banyak dibenbukan oleh tangan guru, 1a menganggap dan

berpendapat bahwa IKIP sebagai dapur produsen guru per-

Iu dibenabl (Suara Karya, I Desember 1gB7).

Dl samplng menerapkan kurlkulum berdasarkan kompe-

tens1, IKIP Padang berusaha meningkatkan berbagai kom-

ponen yang terkait dalam proses pengajarsn, seperti te-
nage pengajar, serana dan prasarana dan unsur-unsur Ia-
lnnya yang dapab berpengaruh terhadap kelancaran prosea

belajar mengajar dl IKIP Padang (Memo Rektor tentang

Pokok-pokok Kebl Jaksanaan Pengembangan IKIP Padang,

lgBB-1g89).
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Dalam kurikul-um IKIP Padang, pengalaman-psngalaman

belajar dikelompokkan atas empat kelompok yaitu kelom -
pok MKDU, I,IKDK, MKPBM d.an MKBS. Maslng-maslng kelompok

mompunyai tujuan, jenls dan bobob torsendirl. Khusus da-

lam kelompok I"fi(PBM sal-ah satu mata ku1lah yang harus di-

lkuti oleh seluruh mahaslswa dan merupakan mata kullah

intl adalah PL Kependidlkan. Program PengalBman Lapang-

an Kependidikan (PPL) ini dilkutl mahasiswa pada semes-

ter tertentu Besuai ketentuan yang te1eh. ditetapkan,

sebelum mahasj-swa menyelesalkan program studinya. Prog-

ram inl meliputl keglatan latiban mengajar terbatas

(micro/peer teaching)., mengajar lengkap dengan dan tan-

pa bimbingan dl sekolah lablhan secara terblmbing dan

terpadu, dan keglatan non teaching, guna membantuk ke-

mampuan profeslonal kependidikan,/keguruan dari para ma-

hasi swa.

Sasaran dan PPL Kependidlkan adalah pembentukan

pribadi calon guru yang dibar'apkan mampu memahami dan

menguasai seporangkat pengetahuen, k€terampllan dan ni-

lal serta sikap, pola tlngkah laku yang diperlukan bagl

profesi keguruan. Kemampuan tersebut dlharapkan mahasls-

wa sebagal calon guru secane efektif dan efesien dalam

mengelola proses belajar mengajar nanti, balk di.seko-

lab maupun di luar sekolah.

Guna mencapal sasaran tersebut, diperlukan adanya

kerja sama dan tanggungjawab bersama entara berbagai
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plhak yang terkait, khusuenya antara fKlP Padang beeer-

ta unsurnya rlengan lembaga/lnstansi yang merupakan kon-

sumen lulusa, fKfP. Kerja sama ini telah berlangsung

seJak fKlP Padang melaksanakan P! Kependidikan mahasj.s-

wao Namun daLam kenyataannya penyelenggaraan rL Kepen-

didikaa tidak dapat dimungkiri timbul berbagai kendaLa

yang dapat nempengaruhi kelancaran pelaksanaan PL Kepen-

did.ikan. Permasalahan atau kend,.i1a tersebut dapat dika-
ji pada beberapa aspek yang terkait dalam pengelolaan

PL Kependidikan, seperti mahasiswa, aspek guru pamong,

aspek d.osen pembimblng dan aspek sekoLah tempat. PL.

Untuk mengungkapkan permasalahan atau kendala yang

diarami mahasiewa dalam nelaksanakan Ptr Kependidikan di-
perlukan suatu penelitian. Penelitian ini dimaksudkan

untuk mencoba melihat dan mengungkapkan permasalahan

dalam pelaksanaan PIl Kependidikan tersebut.

B. RuanE linqkup dan Pembatasan l{-asaLah

1. Ruang lringk-up

Sesuai dengan latar belakang dan sasaran yang

ingin dicapai, rnaka penelitian ini mencoba menjelas-

kan d,an mengungkapkan beberapa permasalahan yang d.i-
alami mahasiswa dalam nenempuh PL Kependidi.kan. per-

masalahan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek.

Namun penelitian ini hanya melihat permasarahan dari
aspek mahasiswa clal-am kaitannya dengan Pl Kependidik-

Brr mulai dari latihan mengaJar terbatas, bimbingan



6

L Pembatasan Masalah

Peimasalahan yang akan diungkapkan melalui peneli-
-L -^L^-^: 1^^,tian lnl adalah sebagai berlkut :

1, Masalah dalam peLaksanaen latihan mengajan terbatas

(micno/peer teaohing)

2. Masalab dalam kegiatan observasi dan orientasi baik

di kampus meupun d1 sekolah tempat PL

5. Maselah dalam latihan mengajar lengkap di sekolah.la-

tlhan

4. Masalab dalam melaksanakan keglatan non teaching

5. I,Iasalah dalam penyusunan laporan

6, Masalab dalam pembimblngan oleh guru pemong dan do-

sen pemblmbing.

C,D. Penjelasan Istilah

Agar terhlndar darl kesalaban pengertian berkonaan

dengan lsbilah yang terkandung dalam judul penelitian,

perlu diberikan batasan atau pengertian dari lstilah-

lstiLah tersebut.

Masalah; yaitu sesuatu yang menghambat, merintangl,

mempersulit bagi orang dalam usahanya mencapal sesu-

atu (1,{.S. Wlngkel, 1978).

Masalah yang dimaksu(ikan dalam penelitian ini

adalah segala sesuatu yang dirasakan mahasiswa yang

memungklnkan menghambat dalam menjalani program peng-

alaman lapangan kependidtkan .

1 a
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yang memungkinkan menghambat dalam menjalani pL

Kependidikan.

2. Program Pengalaman Lapangan Kependid.ikan

I'ienurut buku pedoman pl Kependidikan, pL meru-

pakan salah satu kegiatan intra kurikuler yang dilak-
sanakan oleh mahasj-ewa, yang mencakup baik ratihan
mengajar maupun tugas kepen<li-dikan di luar mengajar

Eecara terbimbing dan terpadu untuh memenuhi persya-
ratan.profeei kependidikan. Dengan demikian program

pengalarnan lapangan kependidikan adalah seraagkaian

kegiatan yang riiikuti oleh mahasiswa sebelum menye-

lesaikarr progrsm studinya.

D. Tu.iuan l,enelitian

Sesuai- . dengan l-atar belakang dan ruang lingkup pe_

neri.tian, maka penelitian ini bertuJuan untuk mengung-

kapkan 3

1. Masalah yang diarami mahasiswa d.alan mengikuti Ia-
tj.han mengajar terbatae.

2. Iulasarah yang dialami mahasiswa dalam mengikuti bim:-

bingan unum dan orientasi,/observasi.

1. Masa]ah yang diarami mahasiswa daram latihan/uJian
mengajar lengkap di sekolah latihan.

4. I'lasalah yang dial-ami mahaeiswa dalam pelaksanaan

kegiatan non teaching di eekolah latihan.
5. Masal-ah yang d.ial-ami mahasiswa dal-am menJrusun lapor-
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B

anobservasi PL Kependidikan.

6. Masalah yeng dialami mahasiswa dalam proses bimbing-

an yang d.iberikan oleh dosen penbimbing dan d.osen

pembimbing.

l$.Asurnsi

Asumsi yang diajukan daLam penelitian ini adalah

sebagai berikut 3

1. PPI bukanlah merupakan program yang berdiri sendiri,
tetapi merupakan bagian integral dari program kuri-
kuler secara keseluruhan dan merupakan beban studi
yang harus dilalui mahasisvra fKlP Padang.

2. PPI bertuJuan untuk mempersiapkan mahasiswa atau ca-

lon guru supaya benar-benar menjadi guru yang kompe-

ten setelah ke lapangan, namun dalam pelaksanaannya

ada kalanya ditemui kendala-kendara yang menghambat

pencapaian tujuan yang diinginkan.
1. Kegiatan PPL dilaksanakan melal-ui kerja sama antara

pihak IKIP (IPTI() dengan lembaga pendidikan lain
(teupat PIl) sehingga ruemerlukan perhatian dan p€nai

nganan yang serius. Hal ini ciitujukan agar kerja sa-
ma yang dilakukan beaar-benar dapat membantu penea-

paian tujuan yang diinginkan.

tr'. Fertanyaqn Pe4elitian

tseltolak dari ruang lingkup dan tujuan penelitian,
pertanyaan yang diajukan untulr dijawab dalarn penelitian
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ini sebagai beikut 3

1. Plasalah-masalah apakah yang dialami mahasiswa dalan

mengikuti latihan mengajar: terbatas ?

2. Plasalah-masal-ah apakah yang diarauri mahasiswa dalan

mengikuti bimbiagan umum dan orientasi/obeervasi ?

,. MasaLah-masarah apakah yang dialami mahasiswa daram

latihan./ujian mengajar lengkap di sekolah latihan ?

4. I,lasalah-lnas,lah apakah Jrrrg dialami mahasiswa dalam

melaksanakan kegiatan non teaching di sekolah Ia-
tihan ?

5. I"iasal:h-masalatr apakah yang riiar-ami mahasiswa daram

menJrusun laporan observasi PI, Kependidikan ?

6. tYasalah-masaLah apakah yang dialami mahasiswa d.alam

prosea bimbingan J,ang diberikaa guru panong dan d.o-

Een pembimbing ?

G. Kesunaan Penel_itiag

HasiL penelitian ini diharapkan dapat diJadikan
seba6lai t

1. rnformasi bagi pihak yang berkepentingan dalam peng-

ambilan kebiJaksanaan guna peningkatan kualitas prog-
ran pengalaman lapangan kepenctidikan, khususnya ba-
gi pihak uPPl rKlp padang sebagai pengelola.pl Kepen-

didikan.
i. Masukan bagi jurusan-Juruean di ringkungan rKrp pa-

dang dalam rangka peningkatan dan pembinaan serta
pengembangan Pr-r Kependidikan, terutama aspek yang

terkait dengan jurusan.



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. J,andasan Teoritis

Pada bagian ini dikemukakan dasar teori dan hasll-

has1l penelitian yang terkalb dengan permasalaban Prog-

ram Pengalaman Lapangan Pendidikan mahasiswa.

1. Program Pengal-aman Lapangan Kependldikan

Program Pengalaman Lapangan Kependldikan meru-

pakan salah satu komponen program kurikuler LPTK,

khususnya di IKIP Padang. Dalam buku pedoman Peng-

alaman Lapangan Kependlcllkan mahaslswa IKIP Padang

di jelaskan bahwa i
Pengalaman Lapangan Kependldlkan menupakan salah
satu kegiatan l-ntra kurikuler yang dilaksanakan
oleh mahaslswa, yang mencakup baik latiban mengl
aJar maupun tugas-tugas lrependidikan dl luar
mengajan seoara terblmblng dan terpadu untuk me-
menuhi- persyaratan profesl kependidlkan.
(UPPL/PSB, 1988/1989 : 6).

Pnogram Pengalaman Lapangan Kependldikan bertu-

juan membentuk pribadi mahasiswa sebagai calon guru

yang memillki pengetahuan, k€terampilan dan sikap

yang diperlukan bagi tenaga kependldlkan.

Pada hakekatnya PPL merupakan manj-festasi dari

semua kelompok mata kullah yang dlsajlkan untuk mem-

bentuk keprlbadian dan kemampuan profesional keguru-

8Or

PPL dapat pula dlanggap oebagal labor di mana

10
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mahaslswa tidak hanya dllatih mengajan, melainkan

juga dapat menilai dlrl sendirir sojauh mana kesiap-

annya sebagal seoreng calon guru.

2. Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan

dan Masalahnya

Pengal-aman Lapangan Kependldlkan merupakan sua-

tu sistom, karena pelaksaneannya melibatkan berbagai

unsur yang Uerkait dan mempunyal proses pentahapan

tertentu. Komponon torsebut antara lain.mahasiswa,

mblng, jurusan, sekolah tem-guru pamong, dosen pembJ

pat PL, daq Kepala Sekolah. Setiap kemponen harus

berfungsi dan berperan sesual dengan tugasnya masing-

masing.

Dalam konyataannya pelaksanaan PL Kependldikan

tampaknya belum semua komponen berJalan sesuai dengan

funggi dan peranannya mastng-masing, sehlngga menlm-

bulkan berbagal permasalahan dan hambatan. Nasin

Hadjl dkk, daLam laporan penelltlannya mengemukakan

harnbatan-hambatan yang dihadapl mabasiswa dalam po-

laksanaan praktok keguruan sebagai berlkut :

1. Kurang relevannya mata kuliah pokok yang dl-
ajarkan dl sekolah latlhan.

2. Partlsipasi mabaslswa dl sekolah latihan be-.
' lum dapat dllakukan secara lntenslf sehingga
calon guru bolum dapat menghayatl betul ha-
kekat kewaJlban guru. .

1. Sangat tlpls dan terbatasnya pengertlan dan
pengetahuan calon guru tentang kegunaan dan
sekaligus mengurangl kemampuan untuk monga-
rahkan segi keguruan.

I

i

I

I

1

I'i
I

I

I

I
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4. Sangat terbatasnya buku-buku pegangen pokok
yang ada d1 porpustakaan sekolah latihan se-
bfngga mahaslswe ttdak mempunyal pegangano

5. gukilbuku yang berkaltan dengan praktek la-
pangan keguruan dl perpustakaan sekolah 1a-
tuhan ml-nLm sekaIl.

:(LPK, 1977 z 175\.

PelaksanaanPenga}amanLapanganKependidlkan

meliputl beberapa tahapan keglatan antara laln (1)

Pengenalan dan pemahaman konsep mengajar dan sepe-

rangkat keterampj-lan yang menyertalnya melalui per-

kuliahan di kampus/iurusan (mlcro/peer teachlng) (2)

pembBrian bi-mblngan umum oleh UPPL 3) Lattban meng-

ajar lengkap dengan dan tanpa blmbingan Buru pamong

dan dosen pembimblng (4) Kegiatan non teachingr sor;

ta (5) Pembuaban laporan observasl PL Kependidlkan'

&o Lablhan Mengajar Terbatas.

Sebelummahasl.swamenglkutlPLKependldiken

di}apanganterleblhdabuluharusmengikutlper-

kuliahan yang berhubungan dengan pfoses belajar

mengaJar yang dalam haI lnl mlcro/peer teaching

yang dibuktikan dengan nilal tersendiri'

Latlhanmengajarterbatasdlmaksudkana8ar

mahasiswamenguasaidanmemahamlkonsep-konsep

mengajarsertaketerampllanyangdlperlukanda}am

mengajan. Sepertl dlketahui-, mengajar merupakan

perbuatan yang unik karena memerlukan klat' seni

dan keterampllan yang kompleks yang didalam pe-

munculannya didukung berbagai kompetensl keguruan'
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ilmu dan teknologi dongan mempertimbangkan situa-

slona1 dan penyesualan transakslonal .

Aliran pengajaran mlkro bertolak darl asumsi

bahwa keterampllan-keterampllan mengajar'yang kom-

pleks sebenarnya adalah kegiatan yang dapat dlken-

dallkan (controlable and manageable) dan dapat pu-

1a diamatl (observablo). Keterampilan mengaiar itu

dapat clipllah menjadl unsur-unsur keterampilan

yang leblh kecilr YanE maslng-maslngnya dapat dl-

latlhkan BeGara leblh efeslon dan efektif. Melalul

pengajaran mlcno, pembentukan keterampllan mong-

ajar dapat dilakukan secara slstematis mulai dari

pemabaman teor1, pengamatan peragaannya dan kemu-

dian dllanjutkan dengan labihan secara berjenjang'

Raflls Kosasih (1988) mengutip hasil peneli-

tian Turney dkk (1980), Brown (1975) dan Al1en

(1969) tentang keterampilan keguruan utama dalam

pengajaren micro sobagal borlkut i

Keterampilan
Keterampilan
Keterampllan
Keterampllan
Keberampllan
Ketorarnpllan
Keterampllan

ber!anya dasar dan lanjut.
memberi penguatan,
mengad.akan varlasl.
rnen j elagken.
membuka dan menutuP Pelajaran
mengolola kelas.
memJ,npln dlskusl kelomPok ke-

cl-I dan
B) ttoterampllan mengajar kelompok kecll dan

perorangan.

Petaksanaanlatlhanmengajarterbatasinldi-

lakuksn dl jurusan-Jurusan dalam mata kul1ab mlcro

teachlng. Oleh karena banyaknya keterampilan yang

1)
2)
5)
4)
5)
5)
7)
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harus dilatlhkan tentu tldak dapat dihlndarl mun-

culnya permasalahan dalam pelaksanaan latihan

mengajar terbatas. Permasalahan tersebut dapat d1-

llhat pada pelaksanaan latlhan dalam melatibkan

keterampllan-keterampilan yang dilatihkan, penyu-

sunan -satuan pelajaran, Pelaksanaan proses belajar

mengajar datr proses pombimblngan oleh dosen pem-

blmblng.

b. pelaksanaan Bimbi-ngan umum dan orientasl di La-

panBan.

Blmblngan merupakan faktor penting dalam me-

lakukan suatu kegiatan. Dengan adanya blmbtngan

I"giatan dapat diarahkan dan dllaksanakan sesuai

dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku'

Pemberian bimbingan umum atau orlentasi da-

1am pelriksanaan program pengalaman J'apangan dila-

kukan sebelum mahaslswa (calon Suru) dlkirlm ke

lapangan. Blmblngan lnl diberikan oloh pihak UPPL.

Materi blmbingan umum antara lain meltputl bagal-

mana mengajar yang efekblf,, tugas-tugas di sekolah

dan di masyarakat, bagalmana pemberlan ni1al' ser-

ta pedoman Pelaksanaan PPL.

Blmbtngan umum yang dlberlkan oloh UPPLr s€-

lanjutnya dlirlngi oleh bimblngan guru Pemong di

sekolah latihan malalul kegiatan orlentast/obser-

vasl, mahasiswa (calon guru) dlperkenaliian dengan
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lingkunagn sekolah, proses belajar mengajar dl ke-

las, pelaksanaan tugas mengajer guru, dan adminis-

trasl .sekolab

co Latlhan Mengajar Lengkap.

Pada tabap ini mahasiswa dlsorahi tugas dan

tanggungjawab melelsanakan rtugas sebagai seorang

guru dengan bimblngan dan t anpa blmbingan guru pa-

mong. Kegiatan inl bertujuan melatih mahasiswa 8e-

bagal calon guru untuk bertanggungjawab melaksana-

kan tugas mengajarnya

ffeSlatan yang dilakukan mahasiswa antara lain

merencanakan dan menyusun satuan pelaj&ran, membu-

at dan menggunakan media secBre sederhana, memlIlh

dan menggunakan strategl dan metoda dalam melaksa-

nakan latlhan mengajar dl kelas, melaksanakan pe-

nllalan terhadap keglatan belaJar siswa, mengana-

lisis dan mendiskUslkan pelaksanaen pengajaran de-

ngan guru pamong dan dosen pembimblng serta dle-

khlri dengan ujlan latlhan mengajarl.

Latihan mengajar lengkap lni berlan$sun$ Bo-

lama lebih kurang satu,bulan dengan frekuensi Ia-

tlban lebih kurang enam ka1i.

d.. Keglatan Non Teaching.

Dl samplng keglatan mengaJar, kepada mahasi-s-

wa calon guru diharuskan melakukan tugas-tugas non
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teactrlng. Kegiatan lnl dimaksudkan untuk memperke-

nalkan mahaslswa pada tugas-tugas admlnistratif

lainnya yang dlkerjakan guru. Tugas-tugas tersebut

antara lain partisipasl dalerh pengeloladn sekolah,/

kel-es, kegiatan administrasi- sekolah, pertemuan

(rapat), dlskusi, dan partlslpael dalam tugas ke-

pendidikan laiunYa.

Dal-am melaksanakan tugas-tugas rion teachlng

Ini, tidak jarang pula muncul permasalahan. Perma-

salahan'1tu antara laln adanya tugas-tugas yang

kurang rolevan dengan profesi atau kemampuan maha-

siswa baik dari segl materil maupun akademis' Ada-

nya mahasiswa yang kurang berpartlsipasl dan meng-

anggap tugas-bugas tersebut kurang bermanfaat,

wakfu yang dlsediakan terbatas.

€o Pembuatan LaPoran.

Akblr darl koglatan polaksanaan PPL yang dl-

lkutimahaslswaadalahpenyusunanlaporan.Lapor.

anlnimerupakansa}ahsatukomponenpenilaianda.
lamprogramPLKependld.ikan.Dengankatalainke-

berhasllan mahasiewa dalam mengikutl PL ditentukan

pula oleh kemampuannya dalam menulls laporan'

Penilalan terhadap laporan yang dlsusun maha-

siswa, meliputl aspek materl/lsi laporan, keleng-

kapan }aporan, teknlk penullsan laporan, bahasa

dalam laporan, dan analls1s,/keelmpulan laporan'

l
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Sepertl diketahul untuk menyusun suatu lapor-

an diperlukan kemampuan, balk kemampuan menalar,

kemampuan menul-is dan kemampiran dalam mengumpirlkan

datar/lnf ormasi .

Dalam penyusunan laporan 1nl, mabasiswa EIe-

ring kali menghadapl permasalaban. Permasalahan

ltu dapat dilihat dari segl mengumPulkan data,

analisls data, menu1ls, babasa dan sebagainya.

Blmbingan oleh Guru Pamong dan Dosen Pombimblng.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa ma-

haslswa dalam melaksanakan PPL dlblmblng oleh dua

orang pemblmbi-ng, yaltu satu orang guru (pamomg)

sekolah tempat PL dan satu orang dosen pembimbing

darl jurusan mahasLswa.

Keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan tu-

gas dalam PL Kependldikan lnl, sangat dibentukan

oleh adanya blmbingan dan kerja sama dari kedua

penbimblng tensebut. Moh. Ansyar (1988) mengutlp

pendapat Smlth dan Anderson bahwa ri. . .bagi seorang

guru dlperlukan penguasaan llmu pengetahuan dan

latihan praktek mengajar dl bawah bimblngan guru

yang berpengalaman rt.

Sejalan dengan ba1 di atas Raflls Kosasih
I

( 19BB) mengomukakan bahwa 3

rr Bagl mabastswa calon guru untuk dapat. m:ngu-
*salBeperangkat keterampllan secara utuh

M tL [( UPT PEF'ltlSTAliAA!$

tN rP pI ria lr c
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Derlu 6isflskan'kesempatan untuk berlatlh meng-
i4unakan seluruh unsur kependldlkan dalam kon-
teks lapangan yang aktual dengan murld yang
sebenarnya, bimbingan yang sistimatis yang di
dasarkan kebutuhan nyata dan bukan berdasar-
kan keleblh tahuan penrblmbing rr.

Berdasarkan haI dl atas jelas bahwa blmblngan

oJeh kedua pembimbing dalam pelaksanaan Pt Kepen-

didlkan mahasiswa sangat penting.

Dalam realisasl pemblmblngan oleh kedua pem-

blmbing tersebut belum berJalan sesuai- dengan fung-

slnya masing-masing. A, Muri Yusuf, mendeskrlpsl-

kan kenyataan proses bi.mbingan oleh dosen pembim-

blmbg dan guru pamong yang dihlmpun dari hasil-ba-

sil semlnar lokakarya PL Kependidikan antera 1aln

sebagai berikut !

1)Aspek dosen pemblmbing : (a)dosen pembimblng se--' ri.rg tidak -Oatang ke sekolah sebingga su11t bagi
guru pamong dan kepala sekolah untuk berkonsul-
tasl tentang kemaJuan mahaslsrra, (b) peqa U3:f--.
trart pertami maslh banyak dosen pemblmbLng tldak
a*ttn'g, sehingga penyuiunan program PL hanya dl-
lakukan guru framoirg dan mahaslswa Paia, (c) do-
senpembimbinekurangmemantaukeglatanca]on
gur:u dl selrolab }atlhan, (a) n1lai Yarlg diberl-

;i;dil, f6) ada do en vans tldak. menghadirl "i1-an Fl, nir,asiswa dan hanya menyerahkan saja pada
guru pamon8. .2) ispet'grtr-p**ong (a) belum semuti guru pamong- 
mu^mberltran contob, dengan menyedi"akan dlri dan
waktu unt,uk diobservasi oleh pabasishra dalam ke-
ei.t"" uefajar mengajan, (b) guru pafiong rela-
f,lf muaa dan masltl terbatas dalam pengalaman-
memuimUfng, (c) guru pamon* kurang memahami fung-

"f"V. AafEm mengasuh mahaslswa. PL, (d) ada gunu
p.r6"g yang menyuruh gantlkan tugas mengaJarnya
ita" il*[,."i"r" i'r,, (e) guru pemong maslh terba-
tas dalam mengarahkan, menasehatl dan memberanl-
kan calon g"nt dalam iatiuan rl, (f) Suru pamong
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kurang membimblng. mahaslswa dalam menyusun sa-
tuan pelajat:an sesual dengan keadaan yang ber'
taku di sekolah, (g) nllal yang diberikan guru
pamong kunang obJektlf, kanena dlpengaruhl
oleh dosen pemblmblog.tl

Aspek permasalahan yang berkaitan dengan pem-

berlen blmbingan yang dirasakan oleh mahasiswa PL

pada FIP IKIP Padang lnl mellputl kehadlran pom-

blmblng (dosen pembimblng dan guru pamong), blm-

blngan yang diberikan, cara pembJ'mblngan, waktu

pembimblngan, tempat pemberian bimblngan dan ma-

salah hubungan soslal.

B. Kerangka Konseptual

Beban studi yang dicantumkan delam kurlkulum FIP

IKIP Padang terdiri darl empat kelompok yaitu kelompok

lurou, I'{KDK, MI(PBl,t dan MKBS. Kelompok }'IKDU dan }',lKDK yang

berbobot maslng-maslng 12 sks, kelompok MKPBM 16 sks,

dan kelompok MKBS 1O4 sks.

Khusus kelompok MIG,BM dari 15 sks yang dlsedlakan,

4 sks diantaranya terdapat pada mata ku1lah PPL Kependl-

dlkan. PL Kependidlkan merupakan keglatan lntegral dart

keseluruhan perkullahan M(PBM, dan dalam pelaksanaannya

metiputi (1) Latihan mengaJar berbatas (mlcno/Peer tea-

chlng ) (2) gtmulngan umum , (3) Orientasl dan observasl

di sekolah latihan, (4) l,attUan mpngajar lengkap, (5)

Keglatan non teaching dan (6) Penyusunan laporan.

Dalamreallsaslsetlapkeglatanyangdlikutlmaba.
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slswa PL mereka dibimblng oleh dosen pembimving dan gu-

ru pamong.

Selama mahaslswa mengikuti Program Pengalaman La-

pangan Kependidlkan baik sebelum, saat latihan mengajan

maupun sesudahnya, mereka tldak terlepas darl masalab,/

hambaben. Untuk melihat PPL dan pelaksanaannya secara

keseluruhan dapat dillhat pada bagan berikut :

Pelaksanaan
+ as a1ab,/

ambatan
2

Beban Studi

IIKDU z 12 sks
s saat PL ab asi swa

a en es

KurikulutL
+

obeorvasi
?.Lat. fiofig,

lengkap
7.Kegr fioo
t e achl

Sesudah PL

Pembuatan
laporan

MKDK z 12 sks

MKPBM t 16 sks
4

PL
sks

I{KBS +10{ sks

Sebe um
cro peera

te achlng
2.Blmbr umum

: - ---



BAB III

MiiTODOLOGI

A. Rancangan Penelitlan

Sesuai dengan laLar belakang dan tujuan yang lng_ln

dicapal, penelitian inl dlrancang dalam bentuk peneliti-

an yang berslfat desknlptlf. Penelltian deskriptif ada-

lah jenis penelltian yang bertujuan untuk mendeskrisi-

kan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fak-

tor-faktor dan sifat-sifat populasi bortentu atau men-

coba menggunakgn fenomena secara lebih detail.

Penelitian ini bertujuan unbuk mengungkapkan seka-

gus mendeskripsikan masalah-masalah yang dialami maha-

siswa dalam menglkuti program pengalaman lapangan kepen-

didikan. Masalah-masalah tersebut dilibat dari proses

pelaksanaan pr,ogram pengalaman lapangan kependidikan

yang mellputj- ( 1 ) Masalah dalam pelaksanaan mi cto/poet

toaching, (2) Masalah dalam pelaksanaan blmbingan umum

dan orlentasi/observasi, (3) t'fasaLah dalam melakukan Ia-

tlhan dan ujlan mengajar di sekolab latlhan, (4) Masalah

dalarn melakukan keglatan non teachlng, (5) Masalah da-

lam penyusunan laporan observasl, dan (6) Masalah dalam

pembimblngan oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

B. Popul-as! dan Sampel

Populasl

Sesual dongan pertnasalahan yang dlte11tt, maka

populasl penelitian adalah semua mahasiswa FIP IKIP

1 a

21
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Padang program Sl yang terdlrl darl jurusan AIP, PLS,

KTP dan PPB yang telah mengikuti program pengalaman

lapnagan kependi-dikan semester I tabun 1988/1989.

Mahaslswa tersebut masi-h terdaftar pada kantor regi-s-

brasi mahasiswa IKIP Padang. Jumlah mahaslswa FIP

IKIP Padang yang telah mengkuti program pengalaman

lapangan kependidikan semester JuIl-Desember 19BB/

1989 adalah 150 orang seperti tergambar pada tabel 1.

2. S a m p e 1

Berhubung jumlab anggota populasi cukup besar

dan terbatasnya dana, waktu dan tenaga, maka pene1l-

tian ini menggunakan sampel. Pengambilan sampel dila-

kukan dengan menggunakan teknlk proporslonal random

sampling, dengan menetapkan Jumlah sampel 50% darl

anggota populasi.,

Untuk lebih jelasnya mengenai populasi dan sam-

pe1 dapat dllihat Pada tabel 1.

TABEL 1

.PERINCIAN POPULASI DAN SAMPEL

= == = = == = = = = === = == === == == ==== == ====== ======== = === = ==:j= ==

Populasl : SamPelNo. i Jurusan

1.!

2.2

a,

4.:

AIP
KTP

PLS
PPB

25

42

3B

44

13

21

1g

22

a 75Jumlah 150



21

C. Teknlk dan AIat Pen I Data

Pe.ngumpulan data yang diperlukan dalam penelitlan

lni rnenggunakan teknllr angket. Teknlk lnl dlgunakan ka-

rena responden yang menJadl subjek penelltlan dlanggap

dapat memberlkgn lnformasl sesuai dengan pengalaman

yang diaLaminya untuk dijadikan data penelitian. Angket

diadminlstrasikan sedemikien rupa dengan berisikan se-

jumlah pertanyaan,/pernyataan dan alternatif pilihan ja-

waban.

Dengan demikian angket yang digunakan bersifat ter-

tutup, tetapi tidak tertutup pula kemungkinan bagi res-

ponden untuk memberikan jawaban, bila pada ltem terten-

tu alternatif jawaban yang dlsediakan kurang sesuai de-

ngan pengalaman responden untuk tLu disedj-akan tempat

tersendiri-.

Setelah angket dlsusun, selanJutnya dllakukan uji

coba terhadap beberapa orang mahaslswa yang telah meng-

ikutt PPL, yang tidak dljadlkan responden penelltlan,

Dari uji coba yang ditakukan ternyata ada beberapa ltem

yang perlu dlrevisl. sel-anjutnya ttem tersebut diperba-

1kl sesuai. dengan kebubuhan.

setelab angket siap dlperbanYakr kemudlan dllakukan

pengumpulan data dengan mengedarkan angket kepada res-

ponden yang telah dltetaPkan.

D. Tekni kAnalisis Data
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D. Tekni k Anal I si s Data

Sesuatr_ dengan tujuan dan bentuk penelitian serta

sifat data yang diperoleh, maka beknik analisi-s data ha.-

nya menggunakan perhitungan statietlk elementer. Hasil

analisis data digambarkan dalam bentuk frekuensl (f)

dan prosentase (%) serta menghitung rata-rata untuk ae-

tlap variabel yang ditelltl dengan menggunakan rumus :

f
P x 100

N

Koterangan :

P = Prosentase yang dicarl

f = Frokuensi

N = Jumlah sampel
(A. Murl Yusuf, 1985 621

E Prosedur Pe ne li ti an

penelltian 1nl dibiayal dengan dana P3T IKIP Padang

tahun anggaran 1g8B/1989 yang dikelola oleh Pusat Pene-

Iitlan IKIP fadang, Oleh karena ltu prosedurnya tentu

harussesuaidenganketenbuanyangberlakuunbukitu.

Prosedurpenelitianadalabsebagalberikut:

1. Pengajuan usulan Ponelitlan
BerdasarkanlnformaslPusabPenelltlanrtentang

kesempatan mengajukan usulan penelltlan' penelitl

mencoba menyusun proposal dan dlajukan. usulan yang

diaJukan dlnilai oleh Pusat Penelltian' ternyata
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usulan penelitlan diterlma dengan catatan perbalkan

pada baglan-baglan tertentu.

2. Revlsl Usulan Penelitian

setelah adanya kepastian bahwa usulan peneliti-

an yang diajukan dlterlma, maka dilakukan perbalkan.

Perbalkan tersebut meliputi juduI, ruang lingkup dau

biaya peneliblan.

3. Penyelesaian Administratlf

setelakr revisi dlsetujui Pusat Penelitian, lang-

kah selanjutnya menyelesalkan persyaratan administra-

tlf. Persyaratan administnatlf ini meliputi permln-

taan 1z1n ponelitian darl jur:usan Administrasi Pen-

dldikan kepada Dekan FIP IKIP Padang. 01eh karena pe-

nelltlan ini hanya dl FIP IKIP Padang, maka dengan

izln Dekan penelitian dapat dilakukan'

4. Penyusunan Instrumen

Penyusunan instnumen sebenarnya telah dilakukan

sote}ahselesalpenandatanganankontrakpenelltian.

Instrumen dlsusun berdasankan aspek yang dltelibl se-

suai'dengan kebutuhan data yang dlperlukan'

5. Pelaksanaan PengumPulan Data

Sebelah instrumen slap, selanjutny,a diedarkan

kepada responden. Pengumpulan data lnl memerlukan

waktu lebih kurang 2O hari '

l

i

1

I

l
I

l

I

l

l
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5. Pengolahan dan PenganalLsaan Data

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya dila-
kukan pengolahan dan analisis data dengan proses :

(a) Vorlflkasi data, (b) PentabuLaslan, (c) Mengbl-

tung frekuensl dan prosentase serta menghltung rata-
rata darl jumlah frekuonsl,/prosentase lndikator dani

sebiap aspek yang dite11ti. Selanjutnya dilakukan

pembahasan terhadap hasil anallsie date yang diper-

oleh

7, Penulisan Laporan

F. Keterbatesan

Dldasarl bahwa.manusia mempunyai komampuan yang

terbatas. Demlki.an juag dengan penelitian yang dtlaku-

kan ini. Keterbatasan-keterbatasan peneltbian ini turut

mewarnai hasil yang dicapai. Keterbatasan meliputl i

1 o Ruang Lingkup Pene1itian

Seporti dikemukakan sebe'lumnyar penelitian hanya

melibat masalab yang diaLaml mahaslswa FIP IKIP Pa-

dang. Aspek yang ditellti franVa dari segi mahasiswe

saja. Sedangkan PPL mellputl banyak aspek yaitu guru

pamong, dosen pemblmbing, kepala sekolah, jurusan dan

UPPL sebagal pengelola. Oleh karena ltu hasil yang

diperoleh ttdak dapat digenerallsaslkan sebagal ma-

salah-masalab yang dialaml mabaslswa IKIP Padang da-

lam menempuh PPL Kependidikan.
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z- Teknik Pengumpulan Data

Sepertl diketahul angkot sebagal pengumpulan da-

ta mempunyai keterbatasan/ke'l emaban. Apalagi angket

yang berstfat tertutup sepertl yan8 digunakan dalam

penelltlan 1nl. Kebebasan responden dalam memberl-

kan lnformasl dlbatasi pada alternatlf jawaban yang

telah disediakan. Dengan demlklan, informasil yang

dfberikan respondon juga terbatas.

Teknik Analisis Data

Keterbatasan dari teknik ana11sls data adalatr

karena penelitian 1ni menggunakan teknik statistlk

elomenter dengan rumua prosentase. Dqngan demikian

kajian terhadap permasalahan Yang dltelltl hanya sem-

pai peda mendeskrj-psikan dalam bentuk frekuenel dan

prosentase yang digambarkan dalam tabel'

Disampingketerbatasandiatas,keterbatasan

lalnnya adalah kemampuan penelitlr, waktu, dana yAng

menunjang pelaksanaan penelitlan in1'

1 a

r

I

I

i

I

I

l

l

I

I

l

I

I

l
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAIIASAN

Pada baglan lnl dlkemukekan anallgls data dan pemba-

hasan terhadaP hasll Ponelitlan.

A. Ana1lsls

1. Deskrlpel. analisle data tentang latlhan mengajar
terbatas

Anallsls data yang dldeskrlpslkan tentang latlh-

anmengajanterbataslnlmeliputlbeberapaa.spekyal-

tu(a)proeedurperolehankonsep,teonldanketerem-
pllan-keterampllan mengajar, (b) maealah-masalah da-

lam latlhan mengajar torbatas, (c) masalakr-masalah

dalamkonsultaslsetelahtatlhanmengajarterbatag.

a.Pt'osedurperolehankonseprteoridanketerampilan-
keteramPlian mengal ar'

sebelummenglkutllatlhanmengajarrbaikla-

tihanmerigajanterbatasmaupunlatlhanmengaja.n

Iengkapdengandantanpablmblngan'mahaslswaha-

ru8 meml11k1 koneep, teori dan keterampllan yaPg

dtper}ukandalammengaJar.Perolehankonsepterse=

but oleh mahasiswa dapat dlLakukan melalui berba-

gei cara, sebagaLmana yeng tergambar pada tabel ?'

2B
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Pada tabel 2 tergambar 7o167% mahaslEwa memperoleh

konsep, teori dan keterampllan-keterampi-Ian mengajar me-

lalul mata kuliah mlcro teaching, 2494 melalui observasl

dosen mengajar, 8% melalui observasi dl sekolah lattrhan,

7O,67% melalui peer teaching, 9r13% melalul pengalaman

sewaktu menjadi guru dan 2167% melalui praktek bidang

s tudl l-ain

b. Masalah dalam latihan mongajar terbatas

Mengenal masalah-masalah yang dialami mahasiswa

dalam menglkuti latihan mqnga\ ar terbatas dl kampus da-
w

pat dillhat pada tabel J berikut z

Tabel 1 aaaaaaaaat
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Darl tabel J terlibat bahwa dalam melakukan ke-

glatan latihan mengajar terbatas, sebagian besar ma-

hasiswa FIP tidak menemul masalah/hambaban. InI ter-

lihat bahwa 12%.darL responden menyatakan sedikit

mengalaml masalah, 11 ,5% menyatakan besar' d'an 1 %

mengemukakan bssan seka11.

Bila dllihat lebih rlnci, dalam melatihkan kete-,

rampllan membuka dan menutup pelajaranr Fesponden

yang menyatakan sedikit mengalaml masalab 18,5701'

yang mengemukakan besar 615794, dan yang menyatakan

besar sekall 4%. Pada aspek melatlhkan keterampilan

variasl dalam mengaj ar 11r31% responden menyatekan

sedikit bermasalah, 18 ,67% menyabakan besar dan 4%

monyataken besar sekall., 56lanjutnya pada aspek mela-

tlhkan ke.terampi-Ian bertanya, 2215796 responden sedi-

kit mengalami masalah , 4% besar dan 5r31% besar se-

ka1l. Masalah yang dialaml mahaslbwa pada aspek kete-

rampilan penguatan , 289 responden menyatakan sedikit'

8% besar dan 1r13% besar sekalj" Aspek lain yang di-

rasakancukupbermasalahadalahdalammelatihkanke-

terampilan mengolola kelas, yaltu 261579/ mengalami

sediklt, 24% besar dan 4% besar sekali' Dalam aspek

penfelolaan waktu hanya 20% responden yang menyatakan

besar mengalami masalah dan 1 ,17% besar sekall '

c: Masalah dalam menyusun satuan pelajaran untuk latih-
an mengajar'berbatas

Gambaran data ini terdapat dalam tabel 4 berikut'
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Tabel 4 menggambankan bahwa dal,am menyusun satuan

pelajaran untuk latihan mengajar terbatas, mabaslswa

FIP yang mengalaml kesulitan yaltu 18r57% menyatakan s€:-

dlkit' 11r11% besar dan 2r89% menyatakan besar sekall'

Kemudian kalau dilihat lebth jauh 1agl, permasaLah-

an yang cukup dirasakan adalah pada aspek menentukan,

mendapatkan dan menggunakan buku sumbpr, tepatnya 29r13%

menyatakan sedlklt, 24% menyatakan besar dan B% menyata-

kan besar sekali. Aspek laln yang di.rasakah bermasalah

yaltu rlalam menetapkan dan menyelenggarakan penllaian

prestasi siswa, yakni 44* responden menyatakan sedlkit

mengalaml masalah, 17r11% besar danl ,11% besar seka]l.

Dalam mengorganisasikan bahan pengaJaran, 16% responden

besar mengalami masalah, 2167% besar sekali. Pada aspek

menentukan metoda, 76% respondengan menyatakan sediklt

mengalaml masalah , 14r5?X besar dan 111796 besar sekall.

Untuk aspek memllih strategl mengajan, 40% responden me-

nyatakan sedikit , 13r11% besar dan 216794 besar sekali"

sedangkan pada aspek lain dapat dikatakan tidak men$-

alami masalah Yang berarti.

d. Anallsls data tentang masalah dalam melakukan proses
6elajer mengajar pada Latlhan mengaJar terbatas

Masalah dalam latlhan mengajar terbatas dapat pula

dl]|hat dalam melakukan proses belajar mongajar. Gambar-

an anallsls deta tersebut dapat dlltbat d.aLam tabel 5,

l

I

I

l

l

1

I

I

i
I

I

I

l

I

I
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Tabel 5 menggambarkan bahwa secara umum mahasiswa

FIP hanya sediklt mongalami kesulitan dalam labihan

mengajar terbatas, tepatnya 19r11% menyatakan sedlklb,

21 ,34% yirng menlratakan besar dan banya 7 r4O% menyabakan

besar sekali. 
'

Waktu untuk latihan merupakan masalah yang cukup

besar dialami yaitu 40% menyatakan sedikit, 14167% ne-

nyatakan besar dan gr11% menyatakan besar sekallr s€-

dangkan yang lalnnya tldak ada masal,ah. Aspek lain yang

juga menjadi masalah adalah keseriusan teman-teman yang

berperan sebagal siswa, 48% menyatakan sedikit masalah

yang dialaml , 29117% besar dan 5 ,67% besar sekali. Dan,

fakLor kuantitas latlhan, 41 r55% menyatakan sedlkit meng-

alami masalah, 28% besar da.n 6 167% besar sekali. Pada

aspek ponguesaan situasi kelas , 41 t7196 nenyatakan sedi-

klt mengalami masalah, 18r57fi besar dan 5 r77% menyatakan

besar sekaIl. Pada aspek tempat latihan, 1415794 menyata-

kan eedikit menemui masalah, 14167% besar dan 9r17% be-

sar sekali. Kemudian untuk aspek penguasaan materi,

29r13% nesponden sedikit mengalaml masalah, 2r57% besar

dan tldak ada menyatakan besar sekall masalah yang dlto-

mul.

Masalah dalam konsultasi setelah latlhan mengajar

Dlliha[ darl sogi pelaksanaan konsultasl set^e]ah

latihan mengajar terbatas, juga dapat diungkapkan seper-

tl tergambar dalam tabel 6 berlkut :
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Gambaran data tabel 6 menunjukkan bahwa masaJah

yang cukup dlrasakan dalam berkonsultasl lni adalah ter-

'.., batasnya wak-tu, topatnya 52% responden menyatakan sedi-

klt, 2917794 besar dan 1 O167% besar sekall. Kemudiin as-

pek input dari teman t 42r51% responden menyatakan sedi-

klt bermasalah, 2O% menyatakan besar. Sedangkan yang me-

nyatakan besar seka1l tidak ada. Pada aspek pengarahan

darl dosen pemblmbing, 10167% responden mengemukakan so-

dikit menemui masalah , 5 r13% besar dan 6 167% besar seka-

1i.

Deskrlpsl analisis data tentang masalah dalam bimbingan
umum dan orientasl,/observasi di sekolah latihan

Seperti diketahui, sebelum mahasiswa dlterjunkan

ke lapangan uniuk menglkuti praktek mengajar terlebih

dahulu diberikan bimbingan umum oleh UPPL dan orientasi/

observasi di sekolah latlhan.

B. Blmblngan umum.

Dalam proses bimblngan umum inl, mabasiswa meng-

alami kesulltan. Kesulltan/masalah yang dialami ter-

sebut digambarkan pada tabel 7 berikut :

Tabel 7 aaaa

I
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Berdasarkan data pada tabel 7, tergambar bahwa ma-

salah waktu yang terbatas merupakan masalah yang banyak

dialami, tepatnya 25r71% responden menyatakan sedlkit

bermasalab, 14167% begar dan 4% nenyatakan besar sekali.

Kemudlan, masalah yang cukup banyak dibemul adalah ter-

la1u banyaknya peserta blmblngan, yaknl TXr11% responden

menyatakan sedikit, 30r57% menyatakan besar dan 9171?6

yang menyatakan besar sekal.l. Masalah laln yang juga cu-

kup banyak dlalami mahasi.swa adalah kurang lengkapnya

materi blmbingan yang diberlkan. 15% dati responden mo-

nyatakan sedlklb menemui masalab dan 2O% menyatakan be-

sar. Sedangkan yang menyatakan besar sekaIl tidak ada.

Masalah dalam orientasi,/observasl di sekolah latlhan

Orientasi dan observasi dl sekolah latlhan dibim-

blng oleh Buru pamong. Keglatan lnl dllaksanakan agar

mahaslswa mengenhl ltngkungan dan tugas yang akan dilak-

sanakan dalam letlhan mengajan, sekallgUs mengumpulkan

data untuk penyusunan laPoran.

Dalrim mengikuti orientasi dan observasi lni mabs-

dlgam-slswa mengalaml masalah. Masalah

barkan pada tabel 8.
\

tersebut seperti

Tabel B aaaaaaaaaaaa
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Pada tabel B tergambar babwa dalam kegiatan orien-

tasl dan observasi di sekolah Iatlhan, 2'l160% responden

menyatakan serlikit masalah, 12r1li besar masalah, dan

1r77% yang menlratakan besar sekali.

Dilihat secara rinci, aspek pemabaman akan penting-

nya kegiatan orientasi/observasl, 33r11% responden me-

nyatak-ap sedikib mengalami masalah , 6167% besar dan

Z167% besar sekali. Selanjutnya, masalah yang cukup be-

sar dirasakan adalah aspek waktu yang terbatas. 28% da-

ri responden menyabakan sedikit mengalami masalahr' 20?6

menyatakan besar dan 2r57% menyatakan besar sekali. Pa-

cla aspek kesempatan untuk mengikuti berbagai pertemuan

tergambar bahwa 72% respondon mengalami sedikit masalah,

16oi menyatakan besar dan 4% besak rr ekaIi. Dalam hal per-

kenaLan dengan guru,/karyawan serta kesempatan untuk me-

lakukan obser'vasl mengaJar di kelas, sama-sama bosar

menemui masalah yaknl , 14167% d'ao 5r11% serta 1'11% yang

menyatakan besar sekali. Pada aspek tain dapab dikatakan

tidak menemul masalah yang berartl, hanya berklser an-

tara 6 r57% sampai 17r11% untuk yang besar mengalaml ma-

sa]ahrsodangkanyangmenyatakanbesarsekaliberkisar

antara 1.,3194 samaPi 4%.

data tentang latihan mengajar terba-1. Deskripsi anallsis
tas

&. Masalah d.alam menyusun batuan pelajaran

Data mengenai masalah dalam menyugun satuan pe-

Ihjaran ini digambarkan pada tabel 9 berll<ut'
I
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Data pada tabel- 9 menunjukkan bahwa 14r22% respo$-

den menyabakan sedikit mengalami masalah dalam menyusun

satuan pelajaran, 16r1Q% menyatakan besar dan 7 ,51% me-

nyatakan besar sekal-i.

Kalau dilihat dari masing-masing indikator, masalah

yang terbesar ditemui mahasiswa adalah dalam aspek model

satuan pelajaran yang digunakan berbeda dengan yang di-
pelajarl di kampus, tepatnya 40% nenyatakan sedikit ber-

masalah , 28% besar dan 9r31% besar sekali. Beri-kutnya

adalah kesesuaian bidang studi yang diajarkan dengan ju-

rusen yaitu 28% responden sedikit mengalami masalah,

25r11% besar dan 22t67% menyatakan besar sekali. Kemudi-

Bor permasalahan yang dibemui pada aspek lain berkisar

antara 9r11% sampai 16% yang menyatakan besar. Sedang-

kan yang menyabakan besar sekali antara 1 r11% sampai .

17,33%.

b. Anallsis daba bentang masalah dalam labihan mengajar
lengkap

Dalam melakukan latihan mengajar lengkap, mahasiswa

mempu dlhadapkan pada tugas/kegiatan yang menyertai pro-

ses belajar mengajar. Untuk itu tidek dapat dimungklrl

mahasls!{a mengalaml masalah atatr hambatan. Masalah ter-

sebut seperti terlukis pada tabel 1O berlkut.

Tabel- 10



.c.d
r{
.rl
E
o...cE

.rl
C rlJ4
d.r{(i
tfl E6,CO.r{CdEH
F{
onll
+)
OErd =F{

.sf

.+

\o
o\
\o
LT\

tf\

tr-
\+
@

\o
N
tr\

+
r,n

+
\o
\o
Lr\

rf\
rn

t--
r--

tr\
lc\
c\,

@
-+

d
{.)
cd
fr
I
d
{J
d
H

co
\o

CU
t\

r--
\o
N
\o
l+

lr\
fn
c*-
r.\
r

o\
o\
o\r-
LN

o
o
N
t\

st
ic\

tn
\o'

\o
\o
r+
t\.+

Id
r{
E
a
F)

Mtlrt( upT tERFuSrAXAAll

r?!p F!.1 n 1l:'"1

tr- rr\\o|{\
CD tr-
O\ O\

t\ tr-tq \o
rCV

\o
o\

r
-|r\
tf\ tr*t(\ \o

ti
r\O
@co
D_ K\
\o tc\

Aq
@rorr

K\
tq
r.\
r*-

r-
\o
\o
N

t--
\o
N
co

tr\
tc\

t*-r

fn
LN
@

t*.
OO\oO
OOrQ
rrCO

o\
t*.
\o

coq
-+

O\ -+
\o \o

tJ-\
t--

N
\o
|f\
r

N(n

+ i.\tr- tr-
s
tt-

Lc\ tr\
t-- t*-

o
o

F{
d
o
o)

tf\
tr\

-J-

C\I
t--

rCV
tr- r-\o \o
\o c!
@@
aa aa ..
N\ r.\tf\ r\
K\ tr-

rr\ c!\o \o
o t\

r.\ tr\r.\ r\
tf\ t--\o Ln

r- Fr\o \o
+c{r.\ +
O\ tt-\+-t
aa

\ON
c\JN
r-
\oqO
\o \o+
ln
tr\

rQ
tc\ .+
r\
tf\ Lr\ta\ t+

oo
<f, tt-\

l\ollr
n
tc\r\or\ o\
co

t'-
\o
.i<f,.+
r

aa .. .. .t

.+ tf\\o c--

r
N^\

t{
d
!n
o)

@
co

c{

\o
\o

o\
f:-
r\o

\o
\o
t\
tr\
t\
tf\
or\
lJ\
c\,

tr-
\o
c!.+

lc\r\
tr-
rf\
N
tr^\

la\+

'rlg
0)
-ti
Cd

E

d
d
m
d
a
b0

o
P{

r

.c
d
r{
d
m
d
E
.l4
o)p.
u)

oz

d
d

ll-\
\o
o

lr\
t\
o\
\o
t--
\o
o
lc\

N
tr\
tr\
C!

rc\
tr\

U-\
-J-

D-
\o

LN

+
lr\
r
-f

Lr\ r
Lat \O

o<f
C!r

t.\F
t{-\ \o

iq
l.\ otr- r'-
t- tr\\o r(\

qt

\o o\
N c\j

.a .. ..

Ln t(\
rn lf\
oN
NN

o
\o

o.+

tn+
o
lc\

tr-
\o
@
LN

tq
tf\
r+
.+

t\
t(\

r\
\o
t*-
\o
.+
rc\

o-f
\o
c\I

tr\
|r\
o\+
t--
\o
o
t.l:\

t--
tf\

ot-
$
LN

o
tf\

Lr\.+

+
<.,n

c0.+

N
LT\

t\
r.\

r-
tf\
tr-
\o
N+
t\.+
C\J

r\
o
F_

-t
tn
o
ta\

U^\
$
r
<f

,-+
rr\tr..65t{

CUd
C'-t
5(d
ul b0
u0ccoOEe

.c b0

.r{ O
ri +)
.r{ 6Et{
o+)
Eo1

oa

d
\o
|r\

.. .t a. a.

(I\cor
ia\ ll-\ t \

9......dt
i1 ql
d cotr df{a 5p.b0d
h0 &p4c d-c
o @+)
Eb0

\ C.rl.tJ O 02

d r{d
5do,
.O ..{ h r{Ed c doroo>EEEo)

aa
tf\ t+

I
r{ I r{t{

h0 'r{ dcd m cn

o d (U-0 d I
O...{ -C sl r{ d

d{roj4
COCU h0 i4 .r{
cdEmcc oj4 o..{ cd o d (d

d f{r{ P E r-l 5
o cdd(s o o
d C C-.1q r{ rJ
oddd O 6,
M F{ Ul Ul 5 b0 bll'lrcdcct{ c c5o'-ro o 5 (t) 0) q,

tsdElp.bo E EB

aaaa

I*
ol
+rl
5l+)(d

Bdtro
3 dn{
ol J4 II]

n{.r{
u, furd.oA
.r{ .O 5ae
6 or{4JEd

o\coLn \o r-a

N

LN.+

Pr

!4
Ua
frld
E
l-J

o

H
O:rZ

E
FIHt{H

E{
E
n
o

H
Fl
cn,4 z
I

H
-l
a
E



46

Pada tabel 1O tergambar bahwa dalam latihan meng-

ajar lengpak, 15r55% rresponden menyatakan sedlkit mone-

mui masalah, 15126% menyatakan.besar dan 115696 menyata-

kan besar sekaIl dan yang lalnnya bldak bermasaleh.

Kalau dllIhat leblh rlnci, masalah yang cukup ba-

nyak dirasakan adalah memi1lh,/menggunakan strabegi meng-

aJar , 42167'o,darl responden menyatakan sediktt mengalaml

masalah, 14167% besar serta yang menyatakan besar sekali

o% (tioat ada). Menyelengganakan evaluasi terhadap hasl1

belajar slswa, 14167% responden sedikit bermasalah,

17 1139- besar. Dalam keglatan memberikan tutor, 261679(

responden menyatakan sedikit bermasalah , 26 1679$ menyata-

kan besar dan 8% menyatakan besar sekeIl. Pada aspek

pemberian pengajaran remedi aL, 2)r13% darl responden me-

nyatakan sedlklt mongalami masalah , 18167% besar dan

14,67%besarseka1l.Da1amaspekmenga1okasikanwaktu,

4216796 re.sponden menyatakan sediklt masalah, 17 17396 me-

nyatakan besar dan 2r57% besar sekaIl .

co Analisa data tentang masalah dalam ujian latihan men8l
ajar lengkaP

sebagalmana bi,asa, dalam melakukan ujian latihan

mengajar mahraslswa mahasiswa tidak lepas dari masalah.

Masalah yang dialaml mahasiswa ltu dapat dilihat pada

tabel 11.

Tabel 11 aa..aaa.aaaa
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Dengan memperhatikan tabol 1 1 tergambar bahwa da-

lam pelaksanaan ujian PLt 25 1879 responden menyatakan

sedlki L menemrll masalah, B r1l% besar serta 3 r85% besar

sekali.
Permasalahan yang cukup besar ditemul responden da-

Iam ujian PL adalah pada aspek kurangnya pengarahan dari

guru pamong (22167% menyat,akan sediklt , 17 r11% besar

dan6 167% menyatakan besar sekali). Waktu yang terbatas

juga merupakan masalah yang dihadapi mahasiswa, teph!nya

29r11% responden seclikit menemuj- masalah, 21 ,11% besat

serta yang yang lainnya tldak menemui masalah'

Pada aspek lain juga ditemui adanya masalah , beta-

pl masalah tersebut hanya sebagian kecl1, yakni berklsar

antara 113196 sampai g111?6 responden yang menyabakan be-

sar dan 1 ,11% sampai 6 167% responden menyatakan besar

sekali .

4. Deskrlpsi analisis data mengenal kesulitan dalam melak-
sanakan kegiatan non teachlng

sebagaimana Juga halnya dengan aspek-aspek laln, da-

Ihm melakukan kegiatan non teaching mahasiswa juga mene-

mui permasalahan. Adapun frasalah-ltlg.SaIah yang dialami -'

tersebut dlgamberkah pada tebel 12'

Tabel 12 aaaaaaaaaaa
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Tabel 12 menggambarkan bahwa dalam melakukan f,egl-
non teachlng, 29r459/ responden mengalaml masalah,

menyatakan besar dan 1 rg4* menyatakan besat seka-

Kalau dilihat darl masingOmasing aspek, masalah

yang cukup dlrasakan adalah mencatat peristlwa khusus

yang terJadl pada dlrl slswa, tepatnya 17 r33% responden

sediklt menemui masalah, 9r11% besar serte5167% besar

sekali. Pada aspek mengumpulkan buku sumber, 36# respon-

den sedlklt mongalami masalah, 14167% besar dan 4% be-

sar sekali. Pada aspek menylapkan buku pelajaran dan re-

ferensl , 11rr3% responden sedikit menemui masalab , 16%

menyatakan beser dan 11773 besar sekeIl. SelanJutnya,

memperoleh dan mengolah data siswa, 159A menyatakan sedi-

kft masalah, 12% yang menyatakan besar serta liannya ti-

dak bermasalah.

SelanJutnya, dalam keglatan non teaching lni maha-

slswa dltuntut pula me.mbimblng slswa dalam keglatan eks-

tra kurlkuler. Untuk melakukan keglatan lni mhhasiswa

mongalamS- bambatan /masaIah. Mesalah tersebut digambarka-

dalam tabel 15.

Tabel 13
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Data pada tabel 1J menunjukkan bahwa dalam melaku-

kan kegtatan ekstra kurikuler, ?-6rOB!/ darl responden,

menyatakan mengalami masalah sedlkit, 11r'lB% besar, dan

6r22% yang mengemukakan besar sekallr

Jlka dllihat secara rlnci, masalab yang dlalami tna;

haslswa dalam ha1 pembimbingan dari guru pamong dan do-

sen pemblmblng, 70167% sediklt, 17 r11% besar dan 12%

besar sekall . Waktu yang terbrttas merupakan masalah lain

yang dlalaml, tepalnya 22167% menyatakan sediklt, 17r11%

besar dan 9 1119( menyatakan besat' sekali. Aspek laln yang

cukup bermasaJah adalah dalam merencanakan acera perlom-

baan dan karya wisata, yaitu 20% sama-sama besar masa-

lahyangditemuldan5r71%serta5167%menyatakanbesar

seka]|. Sedangkan pada aspek partislpasl dalam pertemu-

an hanya sebagian keell saja yang mengalami- masalah, te-,

patnya 169 tesponden menyatakan besan dan 2r57% besar

seka1I.

Kemudlan dllihat dari segl teknls pelaksanaan kegi-

atan non teaching di sekolah latihan, mahasiswa iuga

mengal_aml masalah. Masalah-masalah yang dla]am1 tersebut

tergambar pada tabel 14 berlkut:

Tabel 14
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Dengan memperhatlkan tabol 1 4 ter'Iibat babwa dalam

hal teknls pelaksanaan keglatan non teachlng , 27 156%

responden menyatakan sedlklt menemul masalah, 15r7'goft

besar sert a 1r7B% besar eekall .

Kalau klta perhatikan leblh jauh Iagl, mas.alah yang

.cukup besar ditemui adalah delam haI kesulitan guru pa-

mong memberi ni1al, tepatnya 26167% responden mengaraml

besar masalahr gedangkan 2r57% menyatakan besar sekal1'

pada aspek lain yaitu terbatasnya waktu . 21 r11% respon-

den menyatakan besar masalah yang ditemul sorta 2167%

besar sekati. sed.angkan pada aspek kurengnya kesempatan

untuk memblna kegiatan non teachlng, 18 15796 responden

menyatakar,r mengalamJ- masalah besar dan 496 penyatakan be-

ser sekal|. Pada aspek kesesuaian antara tugas yehg di-

berlkan dengan speslalisasi , 17 r1196 responden mengalaml

masal"ah yang cukup besar dan 2r57% besar sekali. Masalah

yang ditemul pada aspek lain hanya berklsar antara 2167%

sampai 4%.

5. Deskripsi analisis data tentang masalah dalam penyusunan
laporan

Menyusunlaporanmerupakankegiatanakhirdarlprog-

ram pengaJaman lapangan yang harus d.ikerjakan. Dalam pe-

nyusunan laporan, mahasiEwa mengalaml berbahal masalah.

Masalah tersebut dapat dllihat darl beberapa aspek

perti tergambar Pada tabel 15. ii
f

Tabel 15 aaaaaaaaaaaaaa
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Daba pada tabol 15 tergambar bahwa dalam menyusun

laporan, 53rO4% responden menyatakan sedikit mengalami

masalah , 11r1g _ menyatakan besar serba 1t26% menyatakan

besar sekaIl. Namun kal-au dilihat pada aspok masalah

yang terdapat dalam tabel 15, yang cukup banyak berma-

salah adalah kurangnya blmblngan dari dosen pembimbing

dan guru pamong, yaknlk 29r11% menyatakan sediklt mene-

mui masalah, 22167% menyatakan besar dan 10,67% menya-

takan besar sekali. Masalah berikutnya adalah tidak ter-

sedianya buku podoman penyusunan laporan, 25r11% reBpen-

den menyatakan sedikit masalah, 14 16791' menyaLakan be sar

dan 6 167% besar sekali. Masalab lain yang agak sering

dltemui adalah kurangnya Penguasaan dan penggunaan baha-

sa dalam laporan, yaknl 10t67% monyatakan besar dan 6,67%

bes'ar sekali. I(emudian masal-ah waktu juga merupaken ma-

salah yang banyak ditemui yaltu 14r57% dao 15% menyata-

kan besar serta besar sekall, Pada aspek lain tidak be-

gitu mengalami- masalah, yaitu gekitar 6167% d,ao 1015796

responden menyatakan besar masalah yang dltemui pada as-

pek-aspek tersebut.

6. Deskripsi analisis data tentang masalah dalarn proses
bimbingan

Sepertl iuga aspek-aspek lain, dalam proses bim*

blngan lni mahasiswa iuga mengalaml berbagai.masalah.

Permasalahan tersebut dapat dlllhat pada tabel 16.

Tabgl 16 ...............
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Tabol 16 menunjukkan bahwa dalam kegiatan bimbing-

an yang diberikan oleh guru pamong dan dosen pemblmblng

21r78|- responden sediklt menemui masalah, 12r89% besar

dan 4% menyaba*an besar sokall.

Bila dilihat dari masing*slasing aspek tergambar

bahwa 25 r11% responden mengalami sedikit masalah tentang

konsep bimblngan yang diberikan, 5 r31% menyatakan beser

dan 6167o/o menyatakan besar sekali. MaSalah yang cukup

besar ditemui adalah karena kunang/terbatasnya waktu,

25 167lx responden mengafuami sediklt masalah, 1294 besat

senta 2167% besar sekali. Kemudian masalah yang juga se-

ring ditemui aclalah dalam hal tempat pemberian bimblng-

an yaitu 21r51% responden sedikit bermasalab 1O167%be-

sar dan 215794 besar sekaIl. Pada aspek-aspek lain dapat

dlkatakan tidak begitu mengalaml masalah yakni berkisar

anbara 5 111o/6 sampai 9r't596 menyabakan besar dan 1r15%

eampai '5r11% menyatakan besar sekall.

selanjutnya dikemukakan deskripsikan hasil analisis

data berkenaan dengan frekuensi kunjungan dosen pemblm-

btng ke sekolab tempat latihan yang dlbtmbingnvar seba-

baglmana tergamban Pada tabel 17.

Tabel 17 .. a a a a a aa a aa a a a a
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TABEL 17

FREKUENSI KUNJUNGA}I DOSEN PEMBIMBING

No 3 Frekuenii %F

1 a

7i I kalI

4 4 kali

(mengantar) :

(mengantar dan :
mengujl ) 3

(mengarrtar'; meng-s
uJl, menjemput) :

(mengantarrmeng- :
observasirmeng- l
ujirmenjBmput) :

(mengantarrmeng- :
observasi, m€m- :
beri bimbingan 3

mengujl rmenjeput:

27 16

11 | 41 ,31

10 11r14

1r15

1 ka1l
2 ka}l

I6

2.

a

5 z 5 kali
1

B

Jumlah '.. 75 100

Dari babel di abas dapat dillhat behwa kunjungan

dosen pembimblng ke sekolab latlhan, 41 r11% respondes

menyatakan I kali, 16% menyatakan 2 ka7-i, 13r14% menya-

takan 4 ka]l dan 8?6 menyabakan 1 ka1i.

Pembahasan

Berdasarkan hastl penelltian: yang diuralkan pada

baglan terdahulu, berikut lnl dikemukakan pembahasannya.

1. Pembahasan mengenai hasi-l penelitian tentang latiban
mengajar terbatas

Secara umum konsep tentang keterampilan mengajar

diperoleb-.mahasiswa melalui perkullahan mlcro/peer

teachlng (7Or57%). Hal ini mungkin karena mata kuliah

tersebut merupakan mata kul1ah yang berada dalam ke-

lompok PBM darl kurlkulum paaa jurusan-jurusan di FIP

IKIP Padang.
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Dalam melakukan keglatan latihan mengajar terba-

tas; maeaLah waktu merupakan masaLah utame yang dira-
sakan mabasiswa, baik dalam menyusun gatuan pelajaran

mel-aksane.kan proses belajar mengaJar maupun .dalam

konsultasl setelah latihan mengajar terbatas. Dengan

terbatasnya waktu menyebabkan terbatas pula waktu la-

fihan bagi mahasiswa, sehlngga moreka tidak bisa tem-

pil secara memadai baik dal-am bentuk kuantitas maupun

kualitas. Keterbatasan lnl dapat dilihat dalam ,".rrr-

sun program, melakukan proses belajar maupun dalam

konsultasl.

Dl sampi-ng aspek waktu, keserriusan teman yang

di jacilkan sebapai sj-swa juga merupakan permasalahan

yang dihadapi, haI lnl mengakibatkan kesulitan dalam

menguasai ke1as.

Bila dlkaitkan dengan pertanyaan penelibian pada

aspek latihan mengajar terbatas yan8 diikuti mahasis-

w&r ternyata mereka mengalami berbagai masalah'

2. Pembahasan mengenai hasil penelitlan tentang pelaksa-
naan kegl.atan bimbingan umum

Bordasarkan hasl-1 pengolahan data, ternyata da-

lam pelaksanaan bimbingan umumr mabasiswa mengalaml

hambatan/masalah, Masalah ptama yang dlrasakan meru-

pakan masalah waktu, 14r57% responden menyatakan be-

sar mengalami masalah dan 4% besar sekaIl. Selanjut'r

nya masalah jumlah peserta btmbingan terlalu banyak,
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10167% responden menyatakan besar masalah yang dite-

mul dan gr11# besar sekall .

palamha].masalahwaktu,mungklndisebabkanka-

rena waktu untuk melakukan kegiatan blmblngan umum

inl dilaksanakan pada saat/waktu perkuliaban. Dengan

terbabasnya waktu bimbingan 1ni, materi bimbingan

yang diberikan terpaksa dipadatkan.

Berkenaan dengan iumlah peserta bimbingan

yang terlalu banyak, ha1 lni mungkln karena selama

ini jadwal praktek lapangan hanya satu kali dalam se-

tahun. Mudah-mudahan dengan adanya program PL setiap

semester, masalah jumlah peserta dapat diabasi'

selanjutnya, dalam melakukan keglatan orientasi/

observasi di sekol-ah latihan kurang dapat terlaksana

denganbaik.Hallnlkarenadisebabkanwaktuyang

terbatas.Kemungkinanpenyebabnyakarenawaktukbusus

untuk melakukan kegiatan tersebut tldak tersedia.

Di samping waktu yang terbatas, bimbingan darl guru

pamong,/dosen pemblmbJ-ng iuga kurang, sehlngga aspek-

aspek yang dlobservasi oleh mahasiswa kurang jelas'

Ini mungkin karena anggapan rlari guru pamong dan do'-

sen pemblmblng mahasiswa dapab melakukan sendlri.

sesuhi dengan pertanyaan penelitian teqtang blm-

bingan umum dan orlontasi,/observasi, terny'ata mereka

mengalami hambaban-hambatan seperti yang disebutkan

di atas.
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1, pembabrasan mengenai hasl1 penelitlan Lentang kegiatan
latlhan mengajar lengkaP

DaIam latihan mengajar lengkap, banyak terdapat

ketldak sesuaian antara bid'ang studi yang dlajarkan

dengan spesialisasi, tepatnya 2511194 responden menya-

takan besar masal-ah dan 22167% menyatakan besar seka-

Ii. Hal inl mungkin disebabkan karena guru pamon8

yangmemblmbingmahaslswamemegangbidangstudiyang

berbeda dengan spesialisasi mahasj-8w&. Demikian iuga

dengan model sabuan pelajaran yang digunakan dt seko-

:tnya mahaslswa herus belajar lagi sebelum1ah, akiba

mereka mengajar.

Pada aspek 1ain, waktu merupaken permasalahan

yeng sering dialaml mahasiswa sepertl dalam pemberi-

anremedla},tutorialataupundalanujianPL.Halini

mungkl.n dlsebabkan banyaknya kegiatan y'ang harus di-

takukan Euru pamong ataupun mahasiswa sehdiri '

Apablla dihubunghn dengan pertanyaan penelitlan

tentang latihan mengajar lengkap' ternyata mahasiswa

mengalamiberbagaimasalahsepertldigambarkandalam

tabol atau uraian di atas'

4. Pembahasan hasill penelltian tentang aspek kegiatan
non teachlng

secara umum dalam melaksanakan kegiatan non teach-

lng,masalahyangbanyakdiaramledalahwaktuyang
terbatas, kurangnya blmbingan dari guru pemong dan

dosenpemblmbingsertekesulltandalammerencanakan
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karyawleata dan keseriusan clalam melaksanakan kegl-

atan ekstra kurikuler.

Timbulnyamasa]-ahdiatasmungklndisebabkan

karena waktu mahasiswa leblh banyak dlpergunakan dalam

kegiaban beLajar mengaiar. selain 1tu karena kurangnya

sallng keterbukaan dan saling mempercayai dalam'mela-

kukan berbagai- kegia.tan. Di samping 1tu juga karena

ada berbagai kegiatan yang memakan waktu dan blaya

yang banyak .

Kalau dihubungkan dengan pertanyaan penelitian

tentang kegiaban non teacblng, pada umumnya mahasj-s-

wa mengalami hambatan'/masalah'

5. pembahasan hasil penelltj-an tentahg pembuatan laporan

Pada aspelt pembuatan laponan masalah utama yang

yang dirasakan mahasiswa adalah kurangnya blmbingan

Buru pamong/dosen pemblmbing. Dl samping ltu juga ku-

rangnya buku-buku penuniang serta tldak tersedianya

pedomanpembuatanlaporan,Masa}ahlnimungkindlse-

-babkan kurang lanearnya komunikasi, khususnya untuk

mengadakan konsultasl. Kemungkinan lalnnya guru pa-

mong merasa kurang berwenang dalam memberi blmblngan,

sebab yang menil-al laporan adalah doson pembimblng.

Sesual dengan pertanyaan penelltlan yang dlaju-

kan tentang pembuatan laporan, ternyata mahasiswa

mengalami masalah-masalah seperti yang diuraikan di

abas.
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6. Pembahasan hasll penelitian tentang aspek kegiatan
pembimbingan oleh guru pamong dan dosen pemblmbing

Masalah utama yanq dirasakan mahasiswa dalam

proses pembimbingan oleh guru pamong dan dosen pem-'

bimbing adalah terbatasnya r^raktu untuk konsultasi

dan cara pemberi-an blmblngan atau pengaraban. Timhul-

nya masal-ah lni mungkin dikarenakan berbagai kesibuk-

an dalam melal<sanakan tugasnya.

Di samping aspek waktu, juga frekuensl kunjungan

dosen pemblmbing yang jarang ke sekolah latihan. Wa-

laupun ada dosen pembimblng berkunjung ke sekolah

tempat mahasiswa praktek, tetapi kedatangannya keba-

nyakan hanya berdiskusl dengan guru pamong tentang

jalannya kegiatan praktek mahaslswa,, Kemungkinan la-

in adalab karena jarak sekolah tempat PL dengan kam-

pus cukup jarrh, sehj-ngga untuk ke sama memakam waktu

dan dana yang besar, akibatnya kunjungan tidak dapat

dllakukan setlap saat.

Bila dihubungtrls6 dengan pertanyaan penelitlan
yang diajukan, ternyata mahasiswa mengalami beberapa

masalah dalam proses pembimbingan dari guru pamong

dan dosen'pembimbing.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

ini clikemukakan beberapa keslmpulan dari

yang telab dibahas pada bab terdahulu ser-
Pada baglan

hasil penelitian

ta rekomendasi.

A. Keslmpqlgq

1 Sebelum mahasiswa mengikuti latihan mengajan lengkap

mereka telah memperoleh konsep, teorl dan keterampil-

an dalam proses belajar mengajar. Hal ini diporoleh

mel-alui latihan mengaJar terbatas (micro/peer teach-

ine). Dalam kegiatan j-nl mahasiswa mengalami bebera-

pa masalah (a) Terbatasnya wakbu, (U) Kurangnya bim-

bingan dari dosen pemblmblng, (c) Kurangnya keserl-

usan dari teman-teman yang dijadikan sebagai siswa

2. Sebelum mahasj.swa dltejunkan ke lapangan untuk mela-

kukan kegiatan latihan mengajar lengkap, terlebih da-

hulu dlberikan bekal dal-am bentuk blmbingan umum dan

orientasl/observasidi sekolah tratihan. Masalah yang

dialaml mabasiswa dalam keglatan lnl adalah (a) Ter-

batasnya waktu, (b) Tefirpat pelaksanaan bimbingan umum

kurang memadai, (c) Juml'ah perserta bimbingan ter:la-

1u banyak. Dengan berbagai- permasalahan tersebut

mengakibatkan clipadatkannya materl pembimbingan.

1. DaIam pelaksanaan kegiatan latihan mengajar lengkap

di sekolah latihan, masalah-masalah yang dialaml

65
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adalah (a) Ririang studi yang diaiarkan bidak sesuai

d.engan spe sl aLl sasl mahasi swa' (b ) Model satuan pel-

ajaran yang dlgunakan di sekolah latiban berbeda de-

ngan apa yang dipelajarl, (c) Terbatasnya waktu ter-

utama dalam pelaksanaen ujlan, pelaksanaan pengajaran

, remadi alrltutorial.

4. DaIam pelaksanaan kegiatan non teaching' pengarahan

dan bimblngan sangat dlporlukan sekali. Dengan ada-

nya bimbingan/pongarahan 1ni maka pelaksanaan kegiat-

an non teachlng dapat.terarah dan terlaksana dengan

balk. Mesalah-masalah yang ditemui dalam meLakukan

keglatan non teachlng oleh mahasiswa adalah (a) Ku-

ranBnya bimbingan darl guru pamong/dosen pemblmblng,

(b) Terbatasnya waktu, (c) Mahasiswa kurang memahaml

tentang kegiatan non teachlng yang harus dllakukan.

5.Dalampembuatanlaporankegia.tanobservasldisekolah
oool nh vanrl dr twa adalah (a)latihan, masalah yang dltemul mahasis

Kurangnya blmbingan dari guru pamong d'an dosen pem-

bimblng, (b) Kurangnya penguasaan d'an penggunaan ba-

haga dalam laporan, (c) Terbatasnya waktu, dan (d)

Pedoman penulisan laporan yang tldak tersedia. Hal

ini mengakibatkan laporan yang dibuat mahasiswa tidak

atau kurang eemPurna.

6; Pemblmblngan dari- guru pamong dan dosen pembimbing

sangat dlpenlukan dalam usaha msncapal kesuksesan ke-

glatan praktek pongalaman lapangan. Namun demiklan
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banyak hambatan/masalah yang ditemul. Adapun masa'l-ah-

masalah ysng dialami mahasiswa dalam kegiatan pembim-

blngan tersebut adalah (a) keterbatasan waktu untuk

konsultasl, (b) kurangnya kunjungan dosen ke sekolah

tempat latlhan, (c) tempat laksanaan bimbingan kurang

memadal, (d) metoda yang digunakan kurang tepat, dan

(e ) kurang lancarnya hubungan soslal dengan guru pa-

mong dan dosen Pembimbing.

B. Rekomendasi

LaLlhan mengajar terbatas yang dilaksanakan di kam-

ptrsr mahasiswa mengalami masalah terutama kurangnya

waktu untuk berlatih dan keserlusan mabasiswa yang

dijadlkan siswa maslh rendFh. Oleh karena 1tu perlu

dladakan pengalokasian waktu sesual, dengan tujuan

yang diinglnkan. Di samping itu iuga dibarapkan kepa-

da mahasiswa yang diiadikan siswa agar meningkatkan

kosadaran dan kesoriusannya, serta penambahan bobot

sks mata kuliah micro teaching.

1 a

2. Pemberian blmbingan umum oleh UPPL perlu dltinjau

kemball pelaksanaannya. selama lni peserta bimbingan

berlalu banyak dan waktu bimblngan terbatas, sehingga

materi pembekalan yang dlberlkan kurang efektlf. uo-

tuk ltu pelaksanaan blmbingan umum ini dimasa yang

akan datang pesertanya dlbatasi dan menambah iadwal/

waktu,sehlngEamateriyangdiberlkandapatdlpahami.



a

68

1. Dalam latihan mengajar lengkap di sekolah latihan

hendaknya btrdang studl yang dlajarkan mabaslswa rele-

van dengan jurusan atau mata kullah yang pernah di-

lkutinya. Dl samping itu, model gatuan pelajaran yang

dlpelajarl mahasiswa dl jurusan dlsesuaj-kan dengan

model satuan pelajaran yang dlpakai di sekolah latih-

afl .

4. Partlsipasi mahaslswa dalam kegiatan non teachlng

perlu ditingkatkan. Peningkatan 1nl dapat dllakukan

11rq lrorr'. iq aamA qntqrra nemtri mbi nc- suPU D&-dengan adanya kerja aema antara pembimbing, guru p

mong, kepala sekol_ah dan mahasiswa PL terutama dalam

merencanakan tugas-tugas yang akan dilakukan mahaslg-

9{&.

5. Untuk mengatasi kesulitan mabaslswa dalam rnenyusun

laporan observasl, perlu adanya buku pedoman khusus

tentang penyusunan laporan. Di samplng 1tu bimbingan

dan pengarahirn dari dosen pembimblng dan guru pamong

perlu ditingkatkan.

5. Dalam ha] kehadiran dosen pembimblng di sekolah .1a-

ttbari, frekuensinya perlu ditambah/ditinekatkan dart

yang terjadi selama inl. Dengan demlkian kesempatan

mahaslswa berkonsultasl lebih banyak dan kerja sema

dengan Buru pamong akan terjalln balk.
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